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DAFTAR ISTILAH 

1. Aliran Debris  

Aliran Debris adalah aliran air sungai dengan konsentrasi sedimen tinggi 

pada sungai dengan kemiringan sungai curam. 

 

2. Aliran Laminer 

Aliran laminer adalah aliran fluida yang bergerak dengan kondisi lapisan-

lapisan (lanima-lamina) membentuk garis-garis alir yang tidak berpotongan 

satu sama lain. 

 

3. Aliran Turbulen 

Aliran turbulen adalah aliran fluida yang tidak menentu karena mengalami 

percampuran serta putaran partikel antar lapisan, yang mengakibatkan saling 

tukar momentum dari satu bagian fluida kebagian fluida yang lain dalam 

skala yang besar. 

 

4. Bendungan Sabo 

Bendungan sabo adalah bangunan bendung yang digunakan untuk 

mengantisipasi aliran debris dan pengendalian sedimen dalam suatu bentang 

alam. 

 

5. Difusi 

Difusi adalah proses bergeraknya/mengalirnya suatu zat dari daerah yang 

memiliki konsentrasi tinggi ke konsentrasi yang lebih rendah. 

 

6. Gaya Geser 

Gaya geser adalah gaya yang bekerja secara menyinggung atau sejajar 

bidang yang ditinjau. 

 

7. Gaya Puntir 

Gaya yang bekerja dengan torsi atau memutar, yaitu benda elastis fleksibel 

yang menyimpan energi mekanik ketika dipelintir. 

 

8. Hidrograf 

Hidrograf adalah kurva yang memberi hubungan antara parameter aliran dan 

waktu. Parameter tersebut bias berupa kedalaman aliran atau debit aliran. 

 

9. Kecepatan Kritis 

Kecepatan kritis adalah kecepatan perubahan perilaku aliran dari aliran 

laminar menjadi aliran turbulen dan ada beberapa faktor seperti viskositas, 

kepadatan, ukuran, dan kekasaran yang mempengaruhi angka ini. 

 

10. Kohesi 

Kohesi adalah adalah kuat geser tanah akibat gaya tarik antar partikel yang 

dinyatakan dalam satuan berat per satuan luas. 
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11. Tegangan Geser 

Tegangan geser adalah  intesitas  gaya  yang  bekerja  sejajar  dengan  

bidang  dari  luas permukaan. 

 

12. Topografi 

Keadaan muka bumi yang terperinci pada suatu daerah tertentu. 
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